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IMPLEMENTASI PROGRAM TAHSIN DALAM MENINGKATKAN
KUALITAS MENGHAFAL AL-QUR’AN STUDI KASUS DI PONDOK
ROOIHATUL JANNAH DUKUH BRUMBUNG SUKOHARJO

Abstrak

Mempelajari  Al-Qur’an merupakan kewajiban bagi umat muslim yang
diperintahkan oleh Allah. Al-Qur’an merupakan Kkitab yang berisi nasihat,
pembenaran dan membedakan antara yang benar dan salah. Kitab ini berfungsi
menjadi pengingat bagi mereka yang lupa. Saat ini terdapat banyak sekali manusia
yang tidak memiliki kemampuan untuk membacakan Al-Qur’an terlebih untuk
dapat memahami kandungan ajaran dari Al-Qur’an tersebut. Di Pondok Rooihatul
Jannah ada beberapa santriwati khususnya santriwati baru ditemukan masih ada
yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik karena setiap santriwati
mempunyai latar belakang yang berbeda terkhusus santriwati baru. Padahal di
Pondok Pesantren dituntut untuk mampu menghafal Al-Qur’an. Berawal dari hal
tersebut diterapkannya program tahsin di Pondok Rooihatul Jannah. Adapun tujuan
penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mendeskripsikan implementasi program
tahsin dalam meningkatkan kualitas menghafal Al-Qur’an di Pondok Rooihatul
Jannah Dukuh Brumbung Sukoharjo dan menjelaskan kualitas hafalan Al-Qur’an
santriwati baru di Pondok Rooihatul Jannah Dukuh Brumbung Sukoharjo.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan yaitu redukdi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
program tahsin pada santriwati baru di Pondok Rooihatul Jannah Sukoharjo
meliputi perencanaan program dan pelaksanaan program. Hasil dari implementasi
program tahsin di Pondok Rooihatul Jannah ini terbilang baik dan mengalami
peningkatan karena dengan adanya program tahsin bacaan santriwati akan terbantu
dan menjadi lebih baik sesuai dengan tajwidnya.

Kata Kunci : Implementasi, Tahsin, Menghafal Al-Qur’an, Santriwati
Abstract

Studying the Qur'an is an obligation for Muslims who are commanded by Allah.
The Qur'an is a book that contains advice, justification and distinguishes between
right and wrong. This book serves as a reminder for those who forget. Currently
there are many people who do not have the ability to read the Qur'an, especially to
be able to understand the content of the teachings of the Qur'an. At Pondok
Rooihatul Jannah, there are several female students, especially female students,
who have recently been found who have not been able to read the Qur'an properly
because each female student has a different background, especially new female
students. Whereas in Islamic boarding schools are required to be able to memorize
the Qur'an. Starting from this, the tahsin program was implemented at Pondok
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Rooihatul Jannah. The research objectives to be achieved are to describe the
implementation of the tahsin program in improving the quality of memorizing the
Qur'an at Pondok Rooihatul Jannah Dukuh Brumbung Sukoharjo and explain the
quality of memorizing the Qur'an for new female students at Pondok Rooihatul
Jannah Dukuh Brumbung Sukoharjo.

This research is a qualitative research. Data collection techniques are observation,
interviews, and documentation. The analysis used is data reduction, data
presentation, and drawing conclusions.

Based on the results of research data analysis, it can be concluded that the
implementation of the tahsin program for new students at Pondok Rooihatul Jannah
Sukoharjo includes program planning and program implementation. The results of
the implementation of the tahsin program at Pondok Rooihatul Jannah are fairly
good and have increased because with the tahsin program the students' reading will
be helped and become better according to their recitation.

Keywords: Implementation, Tahsin, Memorizing Al-Qur'an, Santriwati

1. PENDAHULUAN

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan kepada
penutup para Nabi dan Rasul, dengan perantara Malaikat Jibril, diriwayatkan
kepada kita dengan mutawatir, membacanya terhitung sebagai ibadah dan tidak
akan ditolak kebenarannya. (Ahsin W Alhafidz, 1994)

Al-Qur’an adalah kitab yang berisi nasihat, pembenaran dan mengenal baik
dan buruk. Kitab ini berfungsi sebagai pengingat bagi orang-orang yang lalai. Saat
ini masih banyak sekali orang yang belum memiliki kemampuan untuk
membacakan Al-Qur’an terlebih untuk memahami kandungan ajaran dari Al-
Qur’an tersebut dengan baik. Kurangnya pemahaman bahwa Al-Qur’an merupakan
pedoman dasar bagi umat Islam yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan juga
menjadi petunjuk bagi manusia yang termaktub didalam QS. Al-Araf ayat 203-204
yang berbunyi,

Z 4 Fog o a7 -t Lug o 1 Tos . 8 &7 0 ,’5&//0/’0 Tof (1% w-l o ugi o1 (%~
AR5 385 G Hlat Wb 55 (e 1) SR G T L) o LeRias N 316 il B g
S3asst 1S 14 1320575 o 1340226 Bl sy 1305 O3haE @aj PR

“Dan apabila engkau (Muhammad) tidak membacakan suatu ayat kepada mereka,

2



mereka berkata, “Mengapa tidak engkau buat sendiri ayat itu?” Katakanlah
(Muhammad), “Sesungguhnya aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan
Tuhanku kepadaku. (Al-Qur’an) ini adalah bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu,

petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.

Belajar memperbaiki bacaan (tahsin) Al-Qur’an bagi setiap orang lain
adalah suatu kewajiban. Karena menggunakan tajwid dalam membaca Al-Qur’an
hukumnya adalah fardhu ‘ain dengan dalil Al-Qur’an, hadits, dan kesepaktan para
ulama. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam belajar membaca Al-Qur’an yaitu
berguru pada guru yang berkompeten dalam bidangnya, rajin membaca Al-Qur’an
untuk membiasakan lisan, dan mengetahui ilmu tajwid. ((Muhammad Maftuh,
1990)

Sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan itu, maka Pondok Pesantren
Rooihatul Jannah menyelenggarakan program tahsin dengan tujuan untuk
memeperbaiki bacaan dan meningkatkan kualitas dalam menghafal Al-Qur’an. Hal
tersebut dimaksudkan agar tujuan dari santriwati dalam mengikuti pembelajaran
program tahsin dapat tercapai dengan efektif. Program Tahsin di Pondok Pesantren
Rooihatul Jannah ini difokuskan untuk santriwati baru yaitu kelas 1 SMP dan 1
SMA. santriwati baru wajib mengikuti program tahsin karena program ini
merupakan program wajib sebelum para santri masuk dihalagoh tahfidz yaitu
halagoh dimana santriwati sudah mulai menghafal Al-Qur’an. Dari 45 santriwati
baru terdapat 55,6% santriwati bacaan Al-Qur’annya masih kurang baik sehingga
wajib menempuh kelas dihalagoh tahsin selama satu semester. Sedangkan 44,4%
santriwati bacaan Al-Qur’annya sudah baik. Hal ini menunjukkan walaupun banyak
santriwati yang sudah baik bacaan Al-Qur’annya di Pondok Rooihatul Jannah
program tahsin tetap ada dan termasuk program yang sangat penting dan wajib
untuk dijalankan, agar santriwati yang belum baik bacaan Al-Qur’annya mampu
membenahi bacaannya yang kurang tepat. Sehingga dengan adanya program tahsin
ini santriwati yang bacaan Al-Qur’annya belum baik terwadahi dengan program
yang ada sehingga santriwati nantinya dapat mengikuti program tahfidz dengan
baik.



Adapun permasalahan yang ada pada saat ini bagaimana cara meningkatkan
kualitas bacaan dan hafalan Al-Qur’an, yang masih dianggap oleh sebagian
penghafal Al-Qur’an terasa sulit dan hanya sekedar menghafal saja. Hal tersebut
merupakan tantangan bagi para ustadzah dalam menemukan pembelajaran yang
tepat bagi santriwati. Oleh karena itu, dengan adanya program tahsin dapat
menunjang program menghafal Al-Qur’an yang tepat dan cocok, dengan
mempertimbangkan berbagai kemungkinan dalam proses pembelajaran tersebut.
Memang sulit menanamkan atau mengajarkan santriwati agar hafal Al-Qur’an

dengan menjaga kaidah hukum tajwidnya.

Oleh karena itu sudah menjadi kewajiban seorang asatidzah bagaimana
memberikan pemahaman tentang tujuan mempelajari ilmu tajwid. Karena tujuan
dari mempelajari ilmu tajwid adalah memperbaiki dan memperindah bacaan Al-
Qur’an serta upaya untuk menjaga lisan agar terhindar dari kesalahan dalam
membaca Al-Qur’an. Ilmu tajwid yang dimaksud disini adalah ilmu yang
memahami tentang hukum-hukum tajwid, banyak orang yang sudah mengetahui
bahkan sudah menguasai ilmu tajwid, namun di antara mereka belum pernah
melakukan talagqi yaitu membaca Al-Qur’an berhadapan langsung dengan guru
yang sudah mendapatkan sanad bacaan Al-Qur’an yang sah, maka disaat itu tidak
akan pernah tahu benar atau salah suatu bacaan yang kita baca. Karena hanya
dengan menguasai teori dari buku tanpa adanya belajar dan talaqqgi atau praktek
langsung kepada seorang guru yang lebih paham sungguh itu tidak akan bisa.

Berdasarkan pernyataan dan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik
mengadakan penelitian yang berjudul “Implementasi Program Tahsin Dalam
Meningkatkan Kualitas Menghafal Al-Qur’an Studi Kasus di Pondok Rooihatul

Jannah Brumbung Sukoharjo”.

2. METODE

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah dengan menggunakan penelitian
lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan

secara langsung ke tujuan penelitian dimana suatu kejadian dan objek itu terjadi.
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Penelitian lapangan dilakukan dengan melihat sesuatu yang terjadi secara langsung
interaksi baik individu, kelompok, gejala sosial, dan hubungan dengan masyarakat
sekitar. (Husaini Usman, 2006)

Teknik pengumpulan data penelitian ini merupakan proses yang dilakukan
peneliti untuk mendapatkan data yang diinginkan. Adapun penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode wawancara, metode
dokumentasi, dan metode observasi.

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara yang telah didapatkan, catatan
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan kedalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain
(Sugiyono, 2009).

(Miles dan Huberman, 1992) analisis data yaitu terdiri dari tiga alur yaitu,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data yaitu langkah
penyederhanaan data melalui proses pemilihan, pemisahan data mentah yang
terdapat pada catatan tulis lapangan. Penyajian data yaitu informasi yang telah
terkumpul dan tersusun untuk selanjutnya ditarik kesimpulan akhir, dari
kesimpulan-kesimpulan yang bersifat umum untuk diarahkan kepada kesimpulan

yang lebih spesifik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Program Tahsin Dalam Meningkatkan Kualitas menghafal
Al-Qu’an di Pondok Rooihatul Jannah Brumbung Sukoharjo.

Perlu adanya program tahsin bagi santriwati hendaknya wajib diberikan kepada
santriwati saat menempuh pendidikannya di dalam pesantren, dikarenakan dengan
adanya program ini akan menghasilkan suatu bekal pembiasaan dalam membaca
Al-Qur’an maupun menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan bacaan yang benar
sesuai dengan kaidah tajwid. Seperti halnya program yang diterapkan di Pondok

Pesantren Rooihatul Jannah, akan tetapi seperti ustadzah Amalina selaku ustadzah
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bagian tahfidz ungkapkan bahwa bacaan santriwati ketika tidak diberi wadah tidak
ada pembelajaran tahsin maka kualitas bacaan santriwati tidak dapat berkembang
dengan baik. Begitu pun santriwati tidak sedikit yang belum mampu membaca Al-
Qur’an dengan baik dikarenakan beberapa hal yang melatarbelakanginya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dalam menghafal Al-Qur’an kualitas
menghafal santriwati masih banyak yang harus mendapatkan bimbingan secara
intensif untuk dapat memperbaiki bacaan santriwati yang belum baik, maka dari itu
perlu adanya program tahsin guna sebagai wadah santriwati upaya peningkatan
kualitas menghafal Al-Qu’an. Tujuan diadakannya program sebagai sarana untuk
ibadah agar mendapatkan kenikmatan dalam membaca Al-Qur’an, untuk
memperlancar dalam membaca dan menghafal dan untuk mengetahui membaca Al-
Qur’an sesuai kaidah dan tajwid dengan baik. Berdasarkan penelitian penulis pada
pembahasan terkait implementasi program tahsin dalam meningkatkan kualitas
menghafal Al-Qur’an yang telah dikaji oleh penulis, maka akan dibahas apakah
program tahsin digunakan juga oleh Pondok Pesantren Rooihatul Jannah dalam
menjalankan pembelajarannya. Implentasi program tahsin yang selaras dengan
pokok pembahasan yaitu:

a. Perencanaan (Planning). Perencanaan program ini sebagai penunjang agar
hafalan Al-Qur’an santriwati berkualitas, selain lancar diharapkan dapat
memahami tajwid dengan baik dan tetap terjaga kaidah tajwidnya sehingga
menghindari kesalahan-kesalahan yang dapat merubah arti. Program tahsin
dilaksanakan setiap jam halaqoh yaitu hari senin-kamis pagi dan sore yang
dibina oleh ustadzah bagian tahfidz.

Selain itu agar program dapat berjalan dengan baik maka perlu adanya
kurikulum yang telah disusun dan direncanakan. Kurikulum program tahsin di
Pondok Rooihatul Jannah membagi kelas halagoh menjadi tiga tingkatan, tingkat 1
adalah bagi santriwati yang bacaannya masih terbata-bata dan materi yang
diajarkan menggunkan buku tajwid Al-Birru dan membaca iqro, tingkat 2 bagi
santriwati yang sudah cukup baik bacaan Al-Qur’annya tetapi kurang dalam
pemahaman hukum tajwidnya. Materi yang diajarkan di tingkat 2 yaitu diajarkan

materi dasar tentang ilmu tajwid dan dilatih untuk sering membaca %2 muka agar

6



lisan terbiasa membaca Al-Qur’an. Kemudian untuk tingkat ke 3 yaitu bagi

santriwati yang bacaannya sudah bagus, materi yang diberikan adalah penguatan

dan juga tilawah 1 halaman juz 10.

Di pondok Pesantren Rooihatul Jannah menerapkan program tahsin untuk
menunjang santriwati dalam menghafal Al-Qur’an. Program ini dilakukan oleh
santriwati khususnya kelas 1 SMP bersama ustadzah pengampu tahsin. Program
tahsin dilaksanakan untuk menunjang santriwati dalam menghafal. Agar bacaan
santriwati ketika menghafal tetap terjaga kaidah tajwidnya sehingga mengh indari
kesalahan-kesalahan yang dapat merubah arti. Program tahsin dilaksanakan setiap
jam halaqoh yaitu hari senin-kamis pagi dan sore yang dibina oleh ustadzah bagian
tahfidz. Setiap pondok memiliki program untuk menunjang santriwati agar dapat
belajar dengan baik.

b. Pelaksanaan (Actuating). Kegiatan program tahsin di Pondok Rooihatul Jannah
dilaksanakan pada jam halagoh yaitu pada hari senin-kamis dan hari sabtu,
program tahsin dilaksanakan pada pukul 05.00-06.15 dan 16.00-17.00.
Program tahsin dilaksanakan dengan membaca Al-Qur’an terlebih dahulu.
Membaca Al-Qur’an merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap
halagoh di mulai. Santriwati membaca Al-Qur’an sesuai dengan arahan
ustadzah pengampu kemudian setelah membaca secara bersama-sama
dilanjutkan dengan menyetorkan bacaan kepada ustadzah pengampu untuk
dinilai dan dikoreksi agaar mendapatkan bimbingan secara langsung.

Berhubungan dengan adanya implementasi ini maka harus ada program
yang harus dibuat. Menurut Arikunto dan Jabar ada dua pengertian untuk istulah
program. Program apabila dikaitkan langsung dengan evaluasi maka program
diartikan sebagai unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau
implementasi dari kebijakan, berlangsung dalam proses yang berkesinambungan
dan terjadi dalam satu suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang.
Pengertian program dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah rancangan
mengenai asas-asas serta usaha-usaha dalam ketatanegaraan, perekonomian dan
sebagainya yang akan dijalankan. Dalam pengertian tersebut terdapat tiga unsur

pokok untuk dikategorikan sebagai program, yaitu:
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a. Kegiatan yang direncanakan

Perencanaan program ini sebagai penunjang agar hafalan Al-Qur'an santri
berkualitas selain lancar diharapkan juga dapat memahami tajwid dengan baik.
Agar bacaan santriwati ketika menghafal A-Qur'an tetap terjaga kaidah tajwidnya
sehingga menghindari kesalahan-kesalahan yang dapat merubah arti. Program
tahsin dilaksanakan setiap jam halagoh yaitu hari senin-minggu pagi dan sore
kecuali hari jum'at. Yang dibina oleh ustadzah bagian tahfidz.

b. Kegiatan berlangsung secara berkelanjutan

Program tahsin di Pondok Rooihatul Jannah ini dilaksanakan secara berkelanjutan
untuk setiap tahunnya. Karena pentingnya program ini maka harus selalu di
laksanakan dan melakukan evaluasi.

c. Kegiatan tersebut melibatkan banyak orang

Hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti program tahsin di Pondok Rooihatul
Jannah melibatkan beberapa asatidzah untuk mengampu program tahsin dan juga
seluruh santriwati baru kelas 7 SMP dan SMA.

3.2 Kualitas Menghafal Al-Qur'an

Menurut departemen pendidikan nasional dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
menyatakan bahwa kualitas merupakan tingkat baik buruknya sesuatu, kadar,
derajat atau taraf (kepandaian, kecakapan) dan mutu. Secara garis besar kualitas
menghafal Al-Qur’an dapat dikatakan baik atau kurang baik bisa dilihat dari
ketepatan menghafal Al-Qur’an yang sesuai dengan kelancaran hafalan, tajid, dan
juga tartil. Kualitas menghafal Al-Qur’an seseorang dapat dinilai dari beberapa hal
yaitu:

3.2.1 Kelancaran Hafalan

Kelancaran hafalan menjadi salah satu indikator hafalan itu dikatakan berkualitas
atau tidak. Dalam menghafal Al-Qur’an bisa dikatakan lancar apabila mampu
melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an yang sudah dihafal tanpa melihat Al-Qur’an dan
sedikit kesalahannya.

3.2.2 Tajwid

Tujuan mempelajari tajwid adalah untuk menjaga lisan agar terjaga dari kesalahan
saat membaca Al-Qur’an.



3.2.3 Tartil
Membaca dengan perlahan-lahan dan tidak terburu-buru dalam melafalkannya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti peroleh
dilapangan bahwa kualitas menghafal santriwati dapat dinilai dari:

Pertama, Kelancaran hafalan bisa dilihat dari kemampuan mengucap
kembali ayat yang telah dihafal dengan baik. Dalam menghafal Al-Qur’an dapat
dikatakan lancar apabila mampu melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an tanpa melihat
mushaf Al-Qur’an dan sedikit kesalahannya. Apabila santriwati dalam
menyetorkan hafalan tidak ada kesalahan maka mendapat nilai 90 atau mumtaz.
Penilaian ini sudah menjadi ketentuan yang ada di Pondok Rooihatul Jannah apabila
santriwati dalam menyetorkan hafalan % juz dan tidak ada kesalahan maka dinilai
90 atau mumtaz.

Kedua, Tajwid selain lancar dalam menghafal Al-Qur’an santriwati juga
sangat ditekankan harus mampu memahami hukum tajwid dan mempraktikan
ketika menghafal atau setoran hafalan.

Karena hal ini menjadi menjadi salah satu target diadakannya program
tahsin yaitu agar santriwati menghafal Al-Qur’an bukan hanya sekedar lancar dan
hafal tetapi harus diimbangi dengan ketepatannya dalam membaca Al-Qur’an

dengan menggunakan hukum tajwid.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Sebagai hasil temuan dari penelitian baik berupa observasi, wawancara dan

dokumentasi serta sebagai analisis data dari hasil temuan oleh peneliti, maka

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

a. Implementasi atau penerapan program yang dibentuk oleh Pondok Rooihatul
Jannah Brumbung Sukoharjo memiliki peran yang sangat baik dan sangat
membantu perkembangan santriwati dalam proses menghafal Al-Qur’an.
Implementasi program Tahsin di Pondok Rooihatul Jannah ini diantaranya
yaitu dengan adanya perencanaan (Planning). Kurikulum program tahsin

Pondok Rooihatul Jannah membagi kelas halagoh tahsin menjadi tiga
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tingkatan, tingkat 1 bagi santriwati yang bacaannya masih terbata, tingakt 2
bagi santriwati yang sudah cukup baik bacaannya tetapi kurang dalam
pemahaman ilmu tajwidnya dan tingkat 3 bagi santriwati yang bacaanya sudah
cukup bagus. Kemudian pelaksanaan (Actuating) kegiatan program tahsin di
Pondok Rooihatul Jannah dilaksanakan pada jam halagoh yaitu pada hari
senin-kamis dan hari sabtu, minggu program ini dilaksanakan pada pukul
05.00-06.15 dan 16.00-17.00.

b. Kualitas bacaan santriwati setelah adanya program tahsin dan telah dijalankan
oleh seluruh santriwati baru Pondok Rooihatul Jannah yakni kelas 1 SMP dan
1 SMA mengalami peningkatan. Bacaan santriwati rata-rata sudah bagus dan
tenang dalam pelafalannya.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti menyampaikan

beberapa saran yaitu sebagai berikut:

a.

Perbaikan sarana dan prasarana pondok dan penambahan kelas untuk santriwati
dalam belajar sehingga tercipta kondisi tempat yang nyaman dan kondusif.
Bagi santriwati agar tetap bersemangat dan bersabar dalam belajar dan
menghafalkan Al-Qur’an. Penggunaan waktu yang baik agar waktu tidak
terbuang sia-sia dan persiapan dalam menghafal lebih maksimal.

Bagi peneliti selanjurnya, bisa lebih mempersiapkan kembali apa yang
diperlukan, bisa lebih membersamai kegitan santriwati disetiap kegiatan yang
ada.
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